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ABSTRACT
This research is motivated by the existence of education that is intended for all children,
including children with special needs. Children with special needs have different characters,
Especially Slow Learners in learning are still experiencing difficulties. That is why special
tutors are needed to help them provide better education in accordance with their character.
The formulation of the research problem is how the efforts of special supervising teachers
in handling the learning process in children with special needs class III at SDN Saruni 4.
The purpose of this research is to find out and describe how teachers handle children with
needs specifically in the learning process in class III at SDN Saruni 4. This type of research
is qualitative research. The data collection technique used is observation, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the role of special supervising
teachers includes: designing and implementing special programs, identifying, assessing and
compiling individual learning programs, modifying teaching materials, conducting
evaluations, and making reports on programs and development of children with special
needs. With these roles, most children with special needs at SDN Saruni 4 can provide good
services. Suggestion for this research the supervising teacher always encourages students
to study seriously at home and at school, as well as providing learning facilities that
support the educational development of their students.

ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penididikan yang diperuntukkan bagi semua
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus memiliki karakter
yang berbeda-beda, Khususnya Slow Learner dalam pembelajaran dirasa masih mengalami
kesulitan Oleh karena itulah diperlukan guru pembimbing khusus untuk membantu mereka
memberikan pendidikan yang lebih baik sesuai dengan karakternya. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu bagaimana Upaya guru pembimbing khusus dalam menangani proses
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus kelas III di SDN Saruni 4. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk Mengetahui dan mendeskripsikan cara guru menangani anak berkebutuhan
khusus berikut dalam proses pembelajaran pada kelas III di SDN Saruni 4. Jenis penelitian
ini yaitu penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran guru
pembimbing khusus yang meliputi: merancang dan melaksanakan program kekhususan,
melakukan identifikasi, asesmen dan menyususn program pembelajaran individual,
memodifikasi bahan ajar, melakukan evaluasi, dan membuat laporan program dan
perkembangan anak berkebutuhan khusus. Dengan peran peran tersebut, maka sebagian
besar anak berkebutuhan khusus di SDN Saruni 4 dapat memberikan layanan dengan baik.
Saran untuk penelitian ini guru pembimbing senantiasa mendorong anak murid untuk
belajar bersungguh-sungguh di rumah dan di skolah, serta menyediakan fasilitas belajar
yang mendukung perkembangan pendidikan bagi anak muridnya.

Kata Kunci: Upaya guru pembimbing khusus, menangani siswa, slow learner
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PENDAHULUAN
Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang menerima berbagai

karakter dan latar belakang peserta didik untuk belajar bersama dalam satu iklim
pembelajaran. Wacana mengenai pendidikan inklusif mulai dikenal di Indonesia
setelah Indonesia ikut menandatangani perjanjian Salamanca tahun 1994 dan
mulai berkembang di awal tahun 2000-an. Sekarang ini operasional pendidikan
inklusif semakin pesat dengan payung Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI
Nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusif yang memuat dengan lengkap
rambu-rambu mengenai pendidikan inklusif mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan. Wacana dan pelaksanaan pendidikan inklusif di Indonesia juga
semakin kuat setelah Indonesia ikut menandatangani ratifikasi internasional
hakhak penyandang cacat pada tahun 2011 (Mahabati, 2012:1).

Menurut Ilah (2013: 24) menyatakan bahwa pendidikan inklusif
merupakan sebagai sebuah konsep yang menampung semua anak yang
berkebutuhan khusus ataupun anak yang memiliki kesulitan membaca dan
menulis. Dalam pendidikan inklusi semua anak tanpa terkecuali harusnya dapat
dengan mudah memperoleh pendidikan yang sesuai. Hal ini sama dengan apa
yang di sampaikan Garnida (2015: 48) bahwa pendidikan inklusif merupakan
sistem penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan
tertentu dan anak-anak lainnya yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan
keterbatasan masing-masing. Selanjutnya, pendidikan inklusi juga dapat dimaknai
sebagai satu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti
diskriminasi, perjuangan persamaan hak dan kesempatan, keadilan, dan perluasan
akses pendidikan bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis
dalam menuntaskan wajib belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap
masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus (Takdir, 2013: 25).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik jumlah anak berkebutuhan khusus (ABK)
di Indonesia mencapai angka 1,6 juta anak, hanya 18 persen yang sudah
mendapatkan layanan pendidikan inklusi. Sekitar 115 ribu anak berkebutuhan
khusus (ABK) yang bersekolah di SLB, sedangkan anak berkebutuhan khusus
(ABK) yang bersekolah disekolah reguler yang menjadi sekolah inklusi berjumlah
sekitar 299 ribu anak. Saat ini terdapat 32 ribu sekolah inklusi diberbagai daerah
diantaranya Kota Batu. Dinas Pendidikan Kota Batu pada tahun 2018
menyebutkan bahwa Kota Malang sebagai Kota Pendidikan Inklusi, yakni telah
menyediakan sekolah inklusi bagi anak berkebutuhan khusus. Salah satunya SD
Negeri Mojorejo 1, sekolah tersebut menerima pendaftaran anak berkebutuhan
khusus dengankri teria ringan hingga sedang. Sarana dan prasarana mendukung
proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus, diantaranya kurikulum yang
fleksibel atau adaptif, media pembelajaran yang menunjang anak berkebutuhan
khusus (ABK), guru pembimbing khusus (GPK) atau guru kelas inklusi dan
lingkungan sekolah yang aksesibel.

Andesta (2017: 25) anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
mengalami kelainan dengan karakteristik khusus yang membedakannya dengan
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anak normal pada umumnya serta memerlukan pendidikan khusus sesuai dengan
jenis kelainannya. Menurut Garnida (2015: 1) Anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik,berbeda pada
anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini memiliki hambatan dalam
belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu mereka memerlukan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing anak. Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan mengalami
kelainan/penyimpangan (fisik, mental-intelektual, sosial, dan emosional) dalam
proses pertumbuhkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang
seusia sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Supriyanto, 2012: 1).

Beberapa definisi dari para ahli di atas tentang anak berkebutuhan khusus
dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak
yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda pada anak
pada umumnya. Pada proses pertumbuhan atau perkembangannya terjadi kelainan
seperti kelainan fisik, mental, sosial dan emosi. Anak berkebutuhan khusus ini
pun memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dan lainnya atau memiliki
perbedaan sesuai dengan jenis kelainan yang dialami oleh anak.

Hal itu berakibat kesulitan untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan
capaian kelompok usia sebayanya. Karakteristik belajar yang lambat itulah
sebagai ciri khusus dari siswa slow learner, khususnya slow learner untuk bidang
yang membutuhkan simbol dan daya abstraksi. Untuk itu, siswa slow learner
sering lebih berprestasi di bidang-bidang nonakademis dari mata pelajaran di
sekolah. Hal tersebut berimplikasi bahwa mereka membutuhkan model
pembelajaran dengan mediasi sumber belajar yang lebih konkrit. Hal itu juga
telah terdukung oleh penelitian sebelumnya, salah satunya yang ditulis oleh
Sugapri & handran (2011: 949) bahwa model animasi dengan komputer sebagai
strategi yang tepat untuk pembelajaran bagi siswa slow learner.

Menurut Garnida (2015: 4) Ciri-ciri yang dapat diamati pada anak slow
learner, yaitu anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah anak
normal, kurang meyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat di
bandingkan teman-temannya, daya tangkap terhadap pelajaran lambat dan pernah
tidak naik kelas. Hal ini terkait lima komponen strategi pembelajaran yang
dikemukakan oleh Nurdin (2011: 21), meliputi: 1) kegiatan pembelajaran
pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian
pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan. Masing-masing guru di sekolah inklusi
dapat mengembangkan lima komponen strategi pembelajaran untuk mengatasi
masalah belajar anak lamban belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal, efektif, dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara di SDN saruni 4, anak berkebutuhan
khusus dengan kategori slow learner lebih dominasi. Keadaan demikian, membuat
penelitian tertarik untuk mendeskripsikan tentang upaya guru dalam memberikan
layanan pembelajaran pada anak lamban belajar (slow learner). Di sekolah
tersebut anak yang mengalami lamban belajar dari kelas 3 sampai kelas 5
berjumlah 25 orang. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dihasilkan
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gambaran awal mengenai siswa dengan kategori slow learner. Kecenderungan
karakteristik hubungan interaksi dengan individu lain, siswa slow learner yang
ada di SD Negri Saruni 4 terbagi atas dua kategori. Kategori pertama, siswa slow
learner yang aktif dan kategori kedua, siswa slow learner yang kurang aktif.
Kedua kategori siswa tersebut menunjukkan karakteristik yang berbeda, siswa
slow learner pertama walaupun aktif namun dijauhi oleh teman yang lain,
sedangkan siswa slow learner kedua menunjukkan sikap diam. Sikap aktif namun
dijauhi dan sikap diam menunjukkan siswa slow learner tersebut cenderung belum
memiliki karakteristik kecerdasan yang dominan. Dengan demikian seorang guru
harus memiliki upaya atau cara yang tepat untuk mengantrisipasi anak slow
learner agar anak tersebut dapat menjadi anak yang lebih baik saat telat didik.

Hasil wawancara awal dengan guru kelas mendapatkan informasi bahwa
kegiatan pembelajaran khusus untuk anak berkebutuhan khusus sebagian besar
dibebankan kepada guru kelas khusus. Kegiatan pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus dan anak regular dikelas regular masih dibuat sama dengan
guru kelas. Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dengan
anak regular, sehingga pembelajaran dan penanganan yang diberikan seharusnya
juga dibedakan sesuai dengan kekhususan masing-masing. Oleh karena itu guru
kelas masih dirasa belum siap dalam menangani dan memberikan pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus. Kendala-kendala tersebut akhirnya membuat
anak berkebutuhan khusus tidak bisa mengikuti kegiatan proses belajar mengajar
dengan maksimal. Mengingat tentang kekhususan yang dimiliki oleh anak
berkebutuhan khusus, peneliti merasa bahwa guru kelas perlu untuk menguasai
kemampuan dasar sebagaimana guru pembimbing khusus.

Berdasarkan penelitian Progress in International Reading Literacy Study
(PIRLS), yaitu suatu studi internasional dalam bidang membaca pada anak-anak
di seluruh dunia yang menunjukkan hasil bahwa rata-rata anak Indonesia berada
pada urutan keempat dari bawah dalam hal kemampuan membaca dari 54 negara
di dunia yang diikutkan dalam penelitian (Kompas.com, 2009). Demikian hasil
studi tersebut dipaparkan dalam laporan penelitian "Studi Penilaian Kemampuan
Guru Melalui Video dengan Memanfaatkan Data PIRLS" oleh Prof Dr
Suhardjono dari Pusat Penelitian Pendidikan Depdiknas di Jakarta, Rabu (28/10).
Dalam laporan tersebut, Suhardjono menuturkan, muara dari lemahnya
pembelajaran membaca patut diduga karena kemampuan guru dan kondisi
sekolah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mellyza pada tahun 2018
yang dilakukan pada 25 sekolah dasar inklusif di kota Jakarta dengan responden
sebanyak 292 peserta didik berkebutuhan khusus dengan 13 jenis hambatan yaitu
tunarungu, tuna grahita, tuna daksa, slow learner, kesulitan belajar, down
syndrome, mental retardasi, autism, ADHD, Asperger, gangguan emosi dan
tingkah laku, borderline dan peserta didik dengan lebih dari 1 gangguan,
berdasarkan penelitian tersebut didapatkan data bahwa slow learner merupakan
jenis kebutuhan khusus yang paling banyak ditemui di sekolah inklusi dengan
presentase 62% yaitu berjumlah 182 peserta didik dari jumlah total 292 peserta
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didik. Jumlah ini sangat dominan signifikan apabila dibandingkan dengan jenis
gangguan yang lain, contohnya autism yang hanya berjumlah 5 dari 292 peserta
didik dengan persentase 1.5% dan ADHD yang berjumlah 10 dari 292 peserta
didik dengan persentase 3.4%

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui Upaya guru
kelas. Peneliti mengangkat dengan judul “Upaya guru pembimbing khusus dalam
menangani proses pembelajaran pada siswa slow leaner di pendidikan inklusi
sekolah SDN Saruni 4” Penelitian ini sangat penting untuk di teliti karna
berkaitan dengan peraturan pemerintah yang mewajibkan peserta didik yang
berkebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan dam pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik umum lainnya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti dengan berdasarkan

tiga macam pertimbangan. Pertama, metode penelitian kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan di lapangan yang menuntut peneliti untuk
memilah-milahnya sesuai fokus penelitian. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hubungan antara peneliti dengan informan. Peneliti dapat mengenal
lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subjek dan dapat
mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat membantu
dalam menyajikan data deskriptif. Ketiga, metode ini lebih peka dan dapat
menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkap secara mendalam
tentang strategi guru dalam menangani masalah belajar siswa slow learner.
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
penjelasan secara aktual bagaimana strategi yang digunakan guru. Data yang
dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang dipaparkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh
partisipan atau sumber data. Dengan demikian segala Sesutu hal terkait upaya
guru pembimbing khusus dapat terungkap dengan jelas dan mendalam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk mendiskripsikan,
mencatat, analisa, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini
terjadi atau ada. Studi Kasus ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui
perkembangan belajar siswa slow learner di SDN Saruni 4, upaya guru
Pembimbing Khusus di SDN Saruni 4.

Tempat penelitian ini dilakukan di kelas III, V, dan VI di SDN Saruni 4.
Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing khusus sebanyak 3 orang di SDN
Saruni 4. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan, penarikan atau
verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Cara anak slow learner mengikuti pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan anak lamban belajar sama dengan pembelajaran
anak normal lainnya, tetapi yang membedakan adalah gaya belajar guru banyak
mengeluh dengan siswa yang lamban belajar ini karena ya disuruh membaca saja
belum bisa apalagi kalau disuruh menulis lama sekali. Jadi setiap pembelajaran
harus dimulai dengan apersepsi atau komponen-komponen yang harus dimiliki
oleh guru, ketiga guru kelas tersebut memiliki cara mengajar yang berbeda-beda,
dan penyampaian materi secara urut dari hal yang sederhana ke hal yang lebih
sulit. Dan menggunakan metode yang berbeda saat mengajar. Memperbanyak
latihan kepada anak lamban belajar dan memberikan pengulang-pengulang materi.
Dari hasil wawancara tersebut, terkait dengan cara anak laman belajar mengikuti
pembelajaran yang masih kurang dampingan dari orang tua sehingga anak
tersebut sangat lamban dalam mengikuti pembelajaran contohnya saja pada
ulangan kenaikan kelas maupun ulangan harian ya anak tersebut menjawab apa
adanya, dari penjelasan guru mereka menilai dari berbagai aspek seperti
akhlaknya sosialnya harus tinggi, minimal bisa membaca dia bisa naik dengan
cara bersyarat tergantung dengan kesepakatan orang tua. Maka dari itu setiap anak
perlu yang namanya dampingan keluarga maupun orang tua yang bisa
memberikan semangat terhadap anak supaya anak tersebut lebih giat lagi dalam
belajar. Dari penjelasan tersebut bahwa kecerdasan anak bisa berubah bagaimana
cara orang tua dan guru untuk mengarinya dan membutuhkan extra sabar dalam
mendampingi anak saat belajar. Karena itu adalah salah satu tugas guru untuk
memberikan pelajaran dari penjelasan diatas bahwa masih ada beberapa anak
yang belum bisa membaca bahkan ada yang belum mengenal huruf padahal kelas
yang sudah tinggi akan tetapi sama dengan kelas satu. Disana bahwa peran orang
tua dan guru sangat penting untuk anak lamban belajar tersebut dengan cara
mengajarinya terus menerus sampai anak tersebut bisa membaca dan mengenal
huruf untuk mencerdaskan anak didiknya.

Upaya guru dalam membimbing anak lamban belajar (slow Learner).
Selain mengajar tugas guru yaitu dapat membimbing anak didik nya dengan baik
dan terarah, apalagi membimbing anak lamban belajar harus memiliki jiwa yang
sabar. Jadi dalam membimbing anak lamban belajar harus sabar dan
menggunakan pendekatan individual, akan tetapi anak yang lain juga ikut
penasaran apa yang diajarkan. Dan menggunakan media yang tetap untuk
pemahaman siswanya. Dari wawancara tersebut dapat dsimpulkan bahwa dengan
melatih siswa dengan cara pendekatan individual anak akan mudah atau sedikit
memahami nya dan bantuan orang tua di rumah juga sangat dibutuhkan untuk
perkembangan anak tersebut, harus memberikan bantuan untuk anak yang lamban
belajar dan menunjukkan apa yang harus dilakukannya, memberikan banyak
latihan agar nantinya terbiasa.
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KESIMPULAN
Dalam mengikuti pembelajaran dikelas siswa yang lamban belajar (slow

learner) biasanya siswa hanya mengikuti perintah dari guru, Cara belajar anak
disekolah yaitu dengan cara pendekatan diri kepada setiap individu,memberikan
contoh yang baik agar mudah anak untuk mengikutinya, dengan banyak belajar
membaca karena membaca adalah kunci utamanya jika sudah bisa membaca yang
lainnya hanya mengikuti saja, memberikan pelajaran khusus terhadap anak
lamban belajar dan banyak memberikan motivasi agar anak semangat dalam
belajar.

Upaya guru dalam membimbing anak lamban belajar (slow learner) di
SDN Saruni 4 diantanya meliputi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menjawab, mengarahkan siswa apa yang tidak d iketahuinya. Dan
cara pengajaran dari guru kelas mereka pasti berbeda-beda, pelaksanaan nya juga
sama dengan siswa normal lainnya tidak membeda-bedakan, dan guru kelas lah
yang sangat berperan penting dalam proses belajarnyan, dan biasanya
memberikan perlakuan khusus pada anak-anak lamban belajar dalam berbagai hal
agar anak mengerti . dan dalam pembelajaran juga banyak mengulang-ulang
materi pada anak lamban karena mereka belum paham serta penambahan jam
pelajaran pada waktu jam istirahat maupun jam pulang sekolah untuk
membimbing anak lamban belajar tersebut. Belum semua aspek dalam kegiatan
lanjutan dapat dilaksanakan disekolah karena keterbatasan alokasi waktu dan guru
masih mempertimbangkan situasi dan kondisi lingkungan sekolah maupun dari
anak lamban belajar itu sendiri.
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